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ABSTRACT

This study aims to describe the social worlds concerning Ahok’s activities during
the campaign period of the Jakarta Gubernatorial election 2017 represented by
Tempo and the way of Tempo in representing the social worlds influenced by a
certain social-cultural context in the relationship with the ideational and economic
motives through the concept of Fairclough’s CDA and Halliday's transitivity
system. There are three stages in this research. The first stage is collecting data.
The objects of this study are online articles of Tempo which were taken from its
website during the campaign period. They were collected by using documentation
and observation technique. The second stage is analyzing data through the
reduction method to reduce the unnecessary element in the sentence so that the
irrelevant information can be eliminated, and referential method to define the
lingual unit identity of the determinant in the text. The third is presenting the
study results formally and informally to get an elaborate explanation. The result
shows that Tempo performs its media practice by presenting news about Ahok and
his blusukan activities more dominantly than the other candidates, then
manipulating the linguistic properties for representing Ahok as the victim of
discrimination and generating the sources of information to support him in the
news.

Key Words: Critical Discourse Analysis (CDA), Transitivity, Representation,
Discrimination, Media Discourse
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INTISARI

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan dunia sosial yang
direpresentasikan oleh Tempo mengenai kegiatan Ahok selama masa kampanye
Pilkada Jakarta 2017. Penelitian ini juga menganalisis cara Tempo
merepresentasikan dunia sosial tersebut yang dipengaruhi oleh konteks sosial
budaya tertentu dalam hubungannya dengan motif ideasional dan ekonomi
melalui konsep Analisis Wacana Kritis Fairclough dan sistem transitivitas
Halliday. Ada tiga tahap dalam penelitian ini. Tahap pertama adalah penyediaan
data. Objek penelitian ini adalah artikel daring Tempo yang diambil dari situs
web media tersebut selama masa kampanye Pilkada. Data ini dikumpulkan
dengan menggunakan teknik dokumentasi dan observasi. Tahap kedua adalah
analisis data dengan menggunakan metode reduksi unstuk mengurangi elemen
vang tidak dibutuhkan dalam kalimat sehingga informasi yang tidak relevan bisa
dihilangkan, dan juga metode referensial untuk menentukan identitas satuan
lingual penentu dalam teks. Tahap yang ketiga adalah penyajian hasil analisis
yang akan disajikan secara formal dan informal untuk mendapatkan hasil
eksplanasi secara terperinci. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Tempo
melakukan praksis medianya dengan menampilkan pemberitaan mengenai Ahok
dan kegiatan blusukannya yang lebih mendominasi daripada kandidat lainnya,
kemudian memanipulasi properti linguistik untuk merepresentasikan Ahok
sebagai korban diskriminasi dan menggunakan narasumber tertentu untuk
mendukungnya dalam pemberitaan tersebut.

Kata Kunci: Analisis Wacana Kritis (AWK), Transitivitas, Representasi,
Deskriminasi, Wacana Media
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APPENDIX 1

The List of Chosen News Articles

No. News Title News Writer Date

1. Kampanye Ahok di Kebon Jeruk | Larissa Huda 02 November 2016
Dihadang Demonstran

2. Blusukan Ahok Ricuh, Begini Inge Klara & 02 November 2016

Komentar Kapolda Iriawan Larissa Huda

3. KPU Sesalkan Kerusuhan Saat Maya Ayu 02 November 2016
Ahok Blusukan Puspitasari

4. Blusukan Dihadang Massa, Larissa Huda 02 November 2016
Ahok: Ini Mencederai
Demokrasi Kita

5. Blusukan Ahok Ricuh, Djarot: Lani Diana 02 November 2016
Kalau Mau Tolak, Saat
Pemilihan

7. Dicegat Saat Blusukan, Ahok Larissa Huda 03 November 2016
Tak Akan Perkuat Pengamanan

8. Blusukan di Pejaten, Ahok Larissa Huda 03 November 2016
Dihadang Seorang Pemuda

0. Tetap Blusukan Meski Ditolak, Larissa Huda 03 November 2016
Ahok: Saya Pasrah pada Tuhan

6. Ahok Ditolak Warga, Kepolisian | Ammy Hetharia | 03 November 2016

Sudah Ingatkan Tim Sukses & Pram
10. | Blusukan Djarot Di Kawasan Ridian Eka 14 November 2016
Sawah Besar Ditolak Warga Saputra

11. | Ahok: Saya Mau Turun ke Pasar | Friski Riana 17 November 2016
Mana, Enggak Ada Penolakan
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APPENDIX 2

The Transitivity Analysis of Tempo News Articles

A. Material Process

1. Ahok as the Actor

Actor Material Goal Circum

stance

Ahok | kembali blusukan | warga Sukabumi Utara, Kebon
untuk menemui Jeruk, Jakarta Barat.

Material

Process Ahok | conducted the local people of North
blusukan again to | Sukabumi, Kebon Jeruk, West
meet Jakarta.

Ahok | melakukan warga Rawa Belong, sore
blusukan untuk Sukabumi Utara, Jakarta tadi
menemui Barat, (time)

Ahok | conducted the people of Rawa Belong, this
blusukan to see North Sukabumi, West Jakarta | afternoo

n (time)

Calon kembali meskipun sempat ada

Gubernur blusukan insiden penolakan di

DKI Jakarta, Kebon Jeruk, Jakarta

Basuki Barat, kemarin.

Tjahaja (situation)

Purnama atau

Ahok

The candidate | conducted (the people of | although there was an

of Jakarta blusukan East Pejaten) | incident of rejection

governor again in Kebon Jeruk, West

Basuki Tjahaja Jakarta, yesterday

Purnama or (situation)

Ahok

Ahok menelusuri | jalan curam | ke bawah. (direction)

Ahok went through | the steep road | down forward

(direction)
Ahok tetap akan blusukannya | meski ada
melanjutkan demonstrasi di Balai
Kota dan  Istana
Negara. (situation)
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Ahok would  still | his blusukan | despite the
continue demonstrations at the
City Hall and the
State Palace.
(Situation)
Ahok pun juga | tidak akan ajudannya selama masa
menambah kampanye
berlangsung.
(time)
Ahok. will not his adjutant during the campaign
increase period (time)
Ahok akan Sungai Jakarta Barat (place)
meninjau Sekretaris
Ahok would the Secretary | West Jakarta (place)
review river
Material Circumstance Actor Material Goal
Process Hari ini, Ahok menyambang | kawasan Pejaten
Kamis, 3 i Timur, Pasar Minggu,
November Jakarta Selatan.
2016 (time)
Today, on Ahok visited East Pejaten region,
Thursday, Pasar Minggu, South
November 3, Jakarta.
2016 (time)
Seperti biasa | la (Ahok) bersalaman dengan masyarakat
(manner) dan berfoto setempat (Pejaten
Timur).
As usual he (Ahok) shook a hand | with the local people
(manner) and took a (of East Pejaten).
picture

2. Ahok as the Goal

Participant: Actor Material Goal
Sejumlah warga yang menolak berusaha menerobos | pengamana
Material | kedatangannya (Ahok) dan menjangkau n Ahok

P .
rocess A number of local people who tried to breakthrough | the Ahok’s

rejected his (Ahok) arrival and to reach guardianship

B. Mental Process
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1. Ahok as the Senser
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Mental
Process

Senser Mental Phenomenon

Ahok menilai (perspective) | sikap para demonstran itu
tidak dewasa.

Ahok assessed the attitude of demonstrators

(perspective) were immature.

Ahok pun tidak takut (affective) | untuk menjalani blusukan
selanjutnya

Ahok pun was not afraid to keep on doing the next

C. Verbal Process

1. Ahok as the Sayer

blusukan

Verbal
Process

Sayer Verbal | Receiver Verbiage

Calon mengata tidak akan menambah personel

Gubernur kan pengamanan setelah dihadang

DKI Jakarta sejumlah orang saat blusukan di

Basuki Sukabumi Utara, Kebon Jeruk,

Tjahaja Jakarta Barat, Rabu, 2

Purnama November 2016

atau Ahok

The Jakarta said that he would not increase the

Governor security personnel after being

Candidate intercepted by several people

Basuki during blusukan in North

Tjahaja Sukabumi, Kebon Jeruk, West

Purnama or Jakarta, on Wednesday,

Ahok November 2™, 2016

Ahok mengata | dirinya tidak akan menyerah dengan

kan segala bentuk penolakan yang

dilakukan oleh sejumlah orang

Ahok said that he would not give up with
any kind of rejection made by
some people

Ahok mengata niatnya blusukan tidak surut

kan

Ahok said that his intention for blusukan is not

reduced

hanya menjawab santai dan dengan nada suara rendah.

Ahok
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| Ahok | just answered it casually with a low tone of voice |
Verbiage Verbal | Sayer | Receiver
“Saya kira ini mencederai demokrasi kata Ahok
kita, ya.
“I think that it hurts our democracy. “ said Ahok
said
Ahok
Xerbal “Saya kira, negara tidak boleh takluk | kata dia.

rocess o
pada premanisme
“I think, this country should not be said he
afraid to thuggery “
“Saya tidak ada niat menista agama. tutur Ahok.
Orang tua saya saja muslim, enggak
ada niat itu”
“I don’t have an intention to blaspheme | said Ahok
any religion. My parents are Moslems,
there is no intention to do that”

2. Ahok as the Verbiage

Verbiage Verbal Sayer Receiver | Target
“Kami menolak ujar sekelompok
Verbal | kedatangan penista massa
Process | 484ma’ : :
“We reject the coming | said a group of
of blasphemer” mass
“Jangan jelek-jelekin | kata salah seorang
Ahok dong.” wanita
bernama Sri.
“Don’t insult Ahok. said a woman
He was not a resident named Sri.
here, maybe a resident (The member
from the upper area.” of East Pejaten
people)
99
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D. Behavioral Process
1. Ahok as the Behaver

Behaver Process Phenomenon
la (Ahok) menyerahkan | apa pun yang terjadi kepada
Behavioral Tuhan
Process He (4hok) handed over | whatever happened to the
God

100
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APPENDIX 3

15" TEMPO NEWS ARTICLE (a)

Kampanve Ahok di Kebon Jeruk Dihadang Demonstran

Rabu, 02 November 2016 | 17:12 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Calon Gubernur DKI Jakarta inkumben, Basuki Tjahaja
Purnama atau Ahok, kembali blusukan untuk menemui warga Sukabumi Utara,
Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Ahok datang sekitar pukul 16.15 WIB. Namun
kampanye itu terganggu oleh demonstrasi sejumlah warga.

Ketika sampai di lokasi, Ahok sempat menyapa masyarakat dan berfoto.
Mendadak, saat hendak menyambangi warga lebih jauh, Ahok disambut
penolakan oleh masyarakat yang mengaku warga setempat.

"Kami menolak kedatangan penista agama," ujar sekelompok warga itu. Mereka
membawa karton bertuliskan “Ahok Dajjal” dan “Menolak Penista Agama”.

Ahok sempat menanggapi santai penolakan itu. Namun kondisi semakin memanas
saat demonstran mencoba menerobos pengamanan. Penerobosan berkali-kali
dilakukan. Saat itu, jumlah aparat belum tampak begitu banyak.

Demonstran sempat tertahan di gang sempit. Namun, ketika melihat jalan pintas,
demonstran yang mencium jejak Ahok tampak berlari berusaha mengejar Ahok.
Kondisi terus memanas. Pengejaran terhenti di depan Puskesmas Kelurahan
Sukabumi Utara, Jakarta Barat.

Berdasarkan kabar dari salah satu anggota tim suksesnya, Ahok sempat
diamankan di kantor Kelurahan Kebon Jeruk sebelum meninggalkan lokasi.
LARISSA HUDA

Source:https://pilkada.tempo.co/read/news/2016/11/02/348817013/kampanye-
ahok-di-kebon-jeruk-dihadang-demonstran
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APPENDIX 4

2" TEMPO NEWS ARTICLE (b)

Blusukan Ahok Ricuh, Begini Komentar Kapolda Iriawan
Rabu, 02 November 2016 | 18:24 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Blusukan yang dilakukan oleh calon Gubernur DKI
Jakarta inkumben Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok ke Rawa Belong, Kebon
Jeruk, Jakarta Barat, hari ini, Rabu, 2 November 2016, berakhir ricuh. Sejumlah
warga yang menolak kedatangannya, berusaha menerobos pengamanan dan
menjangkau Ahok.

Terkait dengan hal itu, Kepala Kepolisian Metro Jaya Inspektur Jenderal M.
Iriawan mengatakan pihaknya tidak akan mempersiapkan pengamanan khusus
untuk Ahok selama kampanye. "Pengamanan biasa saja, seperti pasangan calon
yang lain," ujar Iriawan saat dihubungi 7empo, Rabu, 2 November 2016.

Ahok yang berniat kampanye di Rawa Belong justru disambut penolakan dari
masyarakat yang mengaku warga setempat. "Kami menolak kedatangan penista
agama," ujar sekelompok masyarakat itu. Mereka membawa karton bertuliskan
Ahok Dajjal dan menolak penista agama.

Ahok sempat menanggapi santai penolakan itu. Namun, kondisi semakin pecah
saat demonstran menerobos pengamanan tersebut. Penerobosan berkali-kali
dilakukan. Saat itu, jumlah aparat belum tampak begitu banyak.

Demonstran sempat tertahan di gang sempit. Ketika melihat jalan pintas,
sekelompok masyarakat yang mencium jejak Ahok berlari berusaha mengejar
Ahok. Kondisi memanas. Pengejaran terhenti di depan Puskesmas Kecamatan
Sukabumi Utara, Jakarta Barat.

Kondisi semakin tidak kondusif. Ahok diarahkan menuju jalan raya. Tak berapa
lama, ajudan Ahok menyetop satu angkutan kota (angkot) biru bernomor 24
jurusan Pasar Kopro-Binus - Srengseng-Slipi. Tiga orang yang berada di dalam
terpaksa diturunkan.

Polisi sebetulnya telah menurunkan 39 personel untuk mengamankan kegiatan
blusukan Ahok itu. Kanit Reskrim Polsek Kebon Jeruk Ispektur Satu Andri
Novianto mengatakan, pengamanan dimulai sejak titik awal kampanye di
kelurahan Sukabumi Utara.

Andri menjelaskan, 39 personel yang disiapkan itu terdiri dari 15 personel dari
Polsek Kebon Jeruk, 6 personel Koramil dan 18 personel Satuan Polisi Pamong
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Praja (Satpol PP). "Pengamanan juga di back up langsung dari Polres melalui
penambahan perkuatan dari brimob dan personel Polres," katanya.

INGE KLARA | LARISSA HUDA

Source:https://pilkada.tempo.co/read/news/2016/11/02/348817041/blusukan-
ahok-ricuh-begini-komentar-kapolda-iriawan
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APPENDIX 5

3" TEMPO NEWS ARTICLE (c)

KPU Sesalkan Kerusuhan Saat Ahok Blusukan

Rabu, 02 November 2016 | 18:29 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Ketua Komisi Pemilihan Umum Provinsi DKI Jakarta
Sumarno menyayangkan terjadinya kerusuhan saat calon Gubernur DKI
inkumben, Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok, blusukan ke Rawa Belong,
Jakarta Barat. Menurut Sumarno, setiap calon kepala daerah yang telah ditetapkan
KPU seharusnya diberi pengawalan saat berkampanye. "Sangat disesalkan ada
kerusuhan. Mestinya kan bisa dikomunikasikan," katanya saat dihubungi 7empo,
Rabu, 2 November 2016.

Sumarno menjelaskan, pengawalan yang diberikan kepada masing-masing calon
Gubernur dan Wakil Gubernur DKI menjadi tanggung jawab kepolisian. Berapa
jumlah personel yang dikerahkan telah disesuaikan dengan standar yang
ditetapkan kepolisian.

Sumarno berujar, jika kondisinya semakin mengkhawatirkan, KPU DKI akan
berkoordinasi dengan Kepolisian Daerah Metro Jaya dan Badan Pengawas Pemilu
(Bawaslu). "Saya kan belum tahu persis bagaimana kejadiannya. Saya akan coba
berkoordinasi dengan pihak terkait. Kalau ternyata mengkhawatirkan, kami akan
berkoordinasi dengan Polda dan Bawaslu," tuturnya.

Ahok melakukan blusukan untuk menemui warga Rawa Belong, Sukabumi Utara,
Jakarta Barat, sore tadi. Saat tiba di lokasi, Ahok mendapatkan sambutan baik dari
masyarakat. Namun, saat masuk lebih jauh, ia mendapat penolakan. Sekelompok
orang yang mengaku warga Rawa Belong membawa karton bertuliskan "Ahok
Dajjal" dan “Menolak Penista Agama”. Demonstran itu pun merangsek dan
berusaha menerobos pasukan pengamanan Ahok.

Demonstran sempat tertahan di gang sempit. Namun, ketika melihat jalan pintas,
demonstran yang mencium jejak Ahok berlari berusaha mengejar. Kondisi
memanas. Pengejaran terhenti di depan puskesmas Kecamatan Sukabumi Utara,
Jakarta Barat.

MAYA AYU PUSPITASARI | LARISSA HUDA

Source:https.//pilkada.tempo.co/read/news/2016/11/02/348817043/kpu-sesalkan-
kerusuhan-saat-ahok-blusukan
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APPENDIX 6

4™ TEMPO NEWS ARTICLE (d)

Blusukan Dihadang Massa, Ahok: Ini Mencederai Demokrasi Kita

Rabu, 02 November 2016 | 18:52 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Calon Gubernur DKI Jakarta inkumben, Basuki Tjahaja
Purnama atau Ahok, menyayangkan kerusuhan yang terjadi saat ia tengah
blusukan dan menyapa warga Sukabumi Utara, Kebon Jeruk, Jakarta Barat.
Akibat kerusuhan tersebut, Ahok tidak melanjutkan rencananya meninjau Sungai
Sekretaris.

"Saya kira ini mencederai demokrasi kita, ya. Padahal masyarakat semua terima,
kok. Masyarakat penduduk asli terima (saya), kok," kata Ahok di kantor
Kepolisian Sektor Kebon Jeruk, Rabu, 2 November 2016. Ahok meyakini
masyarakat yang menolaknya bukan penduduk asli Rawabelong. Ahok menilai
sikap para demonstran itu tidak dewasa. "Hukum negara kita kan enggak bisa
dipaksa, harus ada aturan. Aturan sudah disepakati, ya sudah. Kalau kayak begini,
kan, kasthan masyarakat ketakutan dengar suara-suara begitu, teriak-teriak
begitu," ucap Ahok.

Hari ini, Ahok kembali blusukan untuk menemui warga Sukabumi Utara, Jakarta
Barat. Ahok datang sekitar pukul 16.15 WIB. Sesampainya di sana, Ahok sempat
menyapa masyarakat dan berfoto. Rencananya, Ahok akan meninjau Sungai
Sekretaris, Jakarta Barat.

Saat hendak menyambangi warga lebih jauh, Ahok justru disambut penolakan
oleh massa yang mengaku warga setempat. Ahok sempat menanggapi santai
penolakan itu. Namun kondisi semakin kisruh saat demonstran menerobos
pengamanan polisi. Penerobosan berkali-kali dilakukan. Saat itu, jumlah aparat
belum tampak begitu banyak. Ahok dievakuasi ke Kepolisian Sektor Kebon Jeruk.

LARISSA HUDA

Source:https.//pilkada.tempo.co/read/news/2016/11/02/348817013/kampanye-
ahok-di-kebon-jeruk-dihadang-demonstran
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APPENDIX 7

5" TEMPO NEWS ARTICLE (e)

Blusukan Ahok Ricuh, Djarot: Kalau Mau Tolak, Saat Pemilihan

Rabu, 02 November 2016 | 19:09 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Calon Wakil Gubernur DKI Jakarta inkumben, Djarot
Saiful Hidayat, belum mengetahui informasi soal evakuasi pasangannya dalam
pemilihan kepala daerah 2017, calon Gubernur DKI inkumben, Basuki Tjahaja
Purnama alias Ahok, akibat adanya penolakan dari warga Rawa Belong, Jakarta
Barat.

Meski begitu, Djarot mengatakan seharusnya warga menolak saat pemungutan
suara nanti. "Kalau mau nolak, nanti tanggal 15 Februari, jangan dipilih," ucap
Djarot di Kampung Cipayung, Jakarta Timur, Rabu, 2 November 2016.

Menurut Djarot, warga belum memiliki pemahaman yang sama soal demokrasi. la
pun menyarankan warga memberikan kesempatan yang sama kepada siapa pun
dalam berdemokrasi. "Saya kira itu lebih dewasa, lebih baik," ujar Djarot.

Meski demikian, Djarot mengaku tidak memiliki strategi khusus dalam
menghindari kejadian yang menimpa Ahok. "Ke Rawa Belong, aku juga pernah
ke sana, kok. Kalau saya, enggak ada masalah, enggak khawatir, asal niat kita
baik," tuturnya.

Ahok menyayangkan kerusuhan yang terjadi saat ia tengah blusukan dan menyapa
warga Sukabumi Utara, Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Akibat kerusuhan tersebut,
Ahok tidak melanjutkan rencananya untuk meninjau Sungai Sekretaris.

"Saya kira ini mencederai demokrasi kita, ya. Padahal masyarakat semua terima,
kok. Masyarakat penduduk asli terima (saya), kok," kata Ahok di kantor
Kepolisian Sektor Kebon Jeruk, Rabu, 2 November 2016. Ahok meyakini
masyarakat yang menolaknya bukan penduduk asli Rawabelong.

LANI DIANA | BC

Source:https://pilkada.tempo.co/read/news/2016/11/02/348817062/blusukan-
ahok-ricuh-djarot-kalau-mau-tolak-saat-pemilihan
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APPENDIX 8

6" TEMPO NEWS ARTICLE (f)

Dicegat Saat Blusukan, Ahok Tak Akan Perkuat Pengamanan

Rabu, 02 November 2016 | 23:08 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Calon Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama
atau Ahok mengatakan tidak akan menambah personel pengamanan setelah
dihadang sejumlah orang saat blusukan di Sukabumi Utara, Kebon Jeruk, Jakarta
Barat, Rabu, 2 November 2016. Ahok pun juga tidak akan menambah ajudannya
selama masa kampanye berlangsung.

"Apa yang mau diamanin? Mau ngamanin bagaimana? Mau ngajak berantem,
begitu? Makanya saya tadi mengalah, jalan saja ketemu masyarakat," kata Ahok
di Kantor Kepolisian Sektor Kebon Jeruk, Rabu, 2 November 2016.

Ahok mengatakan dirinya sudah diintai sejak hari pertama blusukan. Ia pun
menduga para demonstran itu akan terus mengincar keberadaan Ahok ke mana
pun ia pergi. Sehingga, kata Ahok, percuma saja jika ia selektif memilih lokasi
untuk blusukan.

"Saya datang, mereka akan datang. Saya sudah perkirakan. Sejak hari pertama,
hari kedua, mereka mulai merasa kecolongan. Makanya, hari ketiga mereka pasti
datang," kata Ahok.

Ahok mengatakan dirinya tidak akan menyerah dengan segala bentuk penolakan
yang dilakukan oleh sejumlah orang. Ahok pun tidak takut untuk menjalani
blusukan selanjutnya. "Saya kira, negara tidak boleh takluk pada premanisme,"
kata dia.

Ahok blusukan untuk menemui warga Sukabumi Utara, Kebon Jeruk, Jakarta
Barat, Rabu, 2 November 2016. Ahok datang sekitar pukul 16.15 WIB. Sesampai
di sana, Ahok sempat menyapa warga dan berfoto.

Rencananya, Ahok akan meninjau Sungai Sekretaris. Namun, Ahok justru
disambut penolakan dari sejumlah orang yang mengaku warga setempat.

Ahok sempat menanggapi santai atas penolakan itu. Namun, kondisi semakin
panas saat demonstran menerobos pengamanan. Ahok dievakuasi di Kepolisian
Sektor Kebon Jeruk, Jakarta Barat, menggunakan angkot yang lewat.

LARISSA HUDA

Source:https.//pilkada.tempo.co/read/news/2016/11/02/348817146/dicegat-saat-
blusukan-ahok-tak-akan-perkuat-pengamanan
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APPENDIX 9
7" TEMPO NEWS ARTICLE (g)

Blusukan di Pejaten, Ahok Dihadang Seorang Pemuda
Kamis, 03 November 2016 | 11:49 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Calon Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama
atau Ahok, kembali blusukan meskipun sempat ada insiden penolakan di Kebon
Jeruk, Jakarta Barat, kemarin. Hari ini, Kamis, 3 November 2016, Ahok
menyambangi dan menyapa kawasan Pejaten Timur, Pasar Minggu, Jakarta
Selatan.

Ahok tiba sekitar pukul 08.30 WIB. Seperti biasa, ia bersalaman dan berfoto
dengan masyarakat setempat. Ahok menelusuri jalan curam ke bawah. Daerah
tersebut dikenal sebagai langganan banjir. Saat tiba di depan sebuah warung
kelontong, ada seorang pria berjaket hitam menyalami Ahok.

Meski saling berjabat tangan, wajah pria itu tidak sumringah. Ia melontarkan
pertanyaan dan menyinggung soal dugaan penistaan agama yang dilakukan Ahok.
"Pak Ahok, bagaimana itu penistaan agama?" kata pria tersebut.

Mendengar perkataan itu, Ahok hanya menjawab santai dan dengan nada suara
rendah. Menurut Ahok, ia tidak bermaksud menistakan agama sebagaimana yang
diberitakan. "Saya tidak ada niat menista agama. Orang tua saya saja muslim,
enggak ada niat itu," tutur Ahok.

Ketika suasana mulai panas, seorang ibu mencoba melerai pemuda itu. Seketika,
pemuda tersebut menyalakan kendaraannya dan menarik tali gas motor sehingga
menghasilkan suara keras. Aksi pemuda itu lantas mendapat sorakan penduduk
setempat.

"Gue enggak terima agama gue dihina. Ibu-ibu jangan ikutin dia, agama kita
dihina. Gue enggak takut. Saya enggak takut, Pak. Saya ini FPI. Saya FPL," kata
pemuda itu sebelum jauh dari lokasi.

Warga sempat mengerumuni dan hendak mengeroyok pemuda tersebut. Namun
pemuda tersebut langsung diamankan polisi yang sudah berjaga-jaga di lokasi
tersebut. Polisi sempat menegur dan memberikan peringatan agar tak mengulangi
perbuatannya. Pemuda itu langsung diminta segera meninggalkan tempat
tersebut.

Ketika ditanyakan kepada penduduk setempat, tak ada satu pun yang mengenal
pria berjaket hitam itu. Seorang bapak penjaga warung itu mengaku tidak tahu
dari mana asal pria tersebut. Sebab, semua warga Gang Langgar menerima
kedatangan Ahok. "Ngaku-ngaku FPI. FPI itu apa sih. Jangan jelek-jelekin Ahok
dong. Dia bukan anak sini, mungkin anak atas. Mulutnya itu loh," kata salah
seorang wanitga bernama Sri.

LARISSA HUDA

https://pilkada.tempo.co/read/news/2016/11/03/348817256/blusukan-di-pejaten-
ahok-dihadang-seorang-pemuda
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APPENDIX 10
8" TEMPO NEWS ARTICLE (h)

Tetap Blusukan Meski Ditolak, Ahok: Saya Pasrah pada Tuhan

Kamis, 03 November 2016 | 15:24 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Calon Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama
alias Ahok tetap blusukan meskipun mendapat penolakan dari kelompok-
kelompok masyarakat. Bahkan, besok, 4 November 2016, Ahok tetap akan
melanjutkan blusukannya meski ada demonstrasi di Balai Kota dan Istana Negara.

"Kayaknya besok blusukan, deh," kata Ahok di Pejaten Timur, Pasar Minggu,
Jakarta Selatan, Kamis, 3 November 2016.

Saat blusukan menemui warga Sukabumi Utara, Kebon Jeruk, Jakarta Barat, Rabu
kemarin,Ahok disambut penolakan dari masyarakat yang mengaku warga
setempat. Ketika itu, Ahok sempat menanggapi santai penolakan tersebut. Namun
kondisi menjadi kisruh saat demonstran menerobos pengamanan.

Penerobosan berkali-kali dilakukan. Bahkan sempat terjadi kejar-kejaran oleh
kelompok masyarakat. Ahok sempat dievakuasi ke Kepolisian Sektor Kebon
Jeruk, Jakarta Barat, menggunakan angkutan kota.

Saat blusukan mengunjungi warga Pejaten Timur, Kamis pagi tadi, 3 November,
Ahok juga sempat dihadang seorang pemuda yang mengaku dari Front Pembela
Islam (FPI). Pemuda itu menunjukkan kemarahannya kepada Ahok.

Suasana panas sempat diredam masyarakat setempat. Meski begitu, Ahok
mengatakan niatnya blusukan tidak surut. la menyerahkan apa pun yang terjadi
kepada Tuhan. "Pasrah kita sama Tuhan. Kita cuma percaya Tuhan semua yang
atur semua soal hidup ini."

LARISSA HUDA

Source:https://pilkada.tempo.co/read/news/2016/11/03/3488173 12/tetap-
blusukan-meski-ditolak-ahok-saya-pasrah-pada-tuhan
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APPENDIX 11

9" TEMPO NEWS ARTICLE (i)

Ahok Ditolak Warga, Kepolisian Sudah Ingatkan Tim Sukses

Kamis, 03 November 2016 | 19:45 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Kepala Bidang Hubungan Masyarakat Polda Metro Jaya
Komisaris Besar Awi Setiyono mengatakan, kepolisian sudah menyampaikan
kepada tim sukses calon Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahja Purnama atau
Ahok, soal penolakan warga atas kedatangan Ahok.

“Sebelum mereka berangkat, kami sudah memberi tahu,” ujar Awi di Polda Metro
Jaya, Kamis, 3 November 2016. “Kami memonitor laporan intelijen setiap hari.
Sebelum mereka turun, kami sudah memberi tahu apa yang akan terjadi di sana,
makanya kemarin sudah kami ingatkan ke Ahok."

Kedatangan Ahok di Rawa Belong, Jakarta Barat, Rabu, 2 November 2016,
dihadang oleh sejumlah pengunjuk rasa. “Kami menolak kedatangan penista
agama,” ujar sekelompok massa dengan membawa kertas karton berisi tulisan
penolakan.

Awalnya, Ahok menanggapi penolakan tersebut dengan santai. Namun, setelah
situasi semakin ricuh saat para demonstran menerobos pengamanan, kata Awi,
polisi mengambil keputusan memerintahkan Ahok kembali dan mengamankannya
di kantor Kelurahan Kebon Jeruk, Jakarta Barat. “Kami amankan supaya tidak
terjadi yang tidak diinginkan,” kata Awi.

Dia menuturkan, kejadian penolakan di Rawa Belong ini merupakan evaluasi bagi
pihak kepolisian serta tim sukses calon Gubernur DKI Jakarta. Awi berharap para
calon lebih cerdas merespons keamanan dan ketertiban masyarakat karena
keselamatan dan keamanan peserta pemilu merupakan hal yang paling utama yang
harus dijaga.

AMMY HETHARIA | PRAM

Source:https.//pilkada.tempo.co/read/news/2016/ 11/03/348817386/ahok-ditolak-
warga-kepolisian-sudah-ingatkan-tim-sukses
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APPENDIX 12

10™ TEMPO NEWS ARTICLE (j)

Blusukan Djarot Di Kawasan Sawah Besar Ditolak Warga

Senin, 14 November 2016 | 16:38 WIB

TEMPO.CO, Jakarta: Puluhan warga RW 06, Kelurahan Karang Anyar,
Kecamatan Sawah Besar, Jakarta Pusat, menolak kedatangan calon Wakil
Gubernur DKI Jakarta Djarot Saiful Hidayat, Senin, 14 November 2016.

Saat Djarot memasuki wilayah RW 06, puluhan warga telah memblokir jalan
menggunakan berbagai benda, seperti kayu. Dorong-dorongan antar aparat
keamanan dan warga yang menolak pun tak terhindarkan. Satu motor warga pun
terjatuh.

Sambil berteriak, warga mengusir Calon Wakil Gubernur DKI Jakarta yang
berpasangan dengan Basuki Tjahaja Purnama pada Pilkada DKI Jakarta
mendatang. Spanduk bertuliskan penolakan juga tampak terpasang.

Djarot sendiri dijadwalkan blusakan ke Karanganyar dan Pasar Baru. Kepala
Kepolisian Resor Jakarta Pusat Komisaris Besar Dwiyono mengatakan telah
mengerahkan sekitar 200 personel untuk mengamankan blusukan Djarot. Pasukan
merupakan gabungan dari Polda, Polres, dan Polsek. Adapun aparat keamanan
tersebar di beberapa titik.

Video Jurnalis: Lani Diana.
Editor/Narator: Ridian Eka Saputra

Source:https://video.tempo.co/read/2016/11/14/5299/blusukan-djarot-di-
kawasan-sawah-besar-ditolak-warga
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